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ABSTRAK

PENGARUH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP PENGAMALAN IBADAH SISWA DI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) MUHAMMADIYAH 1

PALEMBANG

Oleh
Farida Indah Lestari
NIM. 622017049

Pembelajaran pendidikan agama Islam dimaksudkan untuk dapat
menghasilkan peserta didik yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa,
dan akhlak. Dan menekankan kepada aspek keseimbangan, keselarasan, dan
keserasian antara hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia
dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan
antara manusia dan alam sekitarnya.

Pelajaran Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk membekali
siswa agar memiliki pengetahuan lengkap tentang hukum Islam dan mampu
mengaplikasikan ritual-ritual ibadah yang benar menurut ajaran Islam sesuai
dengan ibadah yang di praktekkan dan diajarkan oleh Rasulullah saw.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (Field Research). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, observasi ini di
gunakan untuk melihat keadaan wilayah dan masalah-masalah, sedangkan angket
untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam
terhadap pengamalan ibadah siswa, dokumentasi untuk mengumpulkan data sejarah
sekolah, sarana dan prasarana, keadaan guru dan karyawan, dan keadaan siswa.

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan yaitu, populasi dalam penelitian
ini seluruh siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1
Palembang sebanyak 745 orang. Sedangkan untuk dijadikan sampel yaitu
berjumlah 35 orang. Berdasarkan hasil analisis data pembahasan dapat di simpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan pengamalan ibadah siswa. Hal ini bisa dibuktikan
dengan nilai rata-rata Variabel X Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama
Islam adalah 25,65. Variabel Y Pengamalan ibadah siswa adalah 22,57 sedangkan
pengaruh Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap pengamalan
ibadah siswa adalah rxy =0,371. Dan berpengaruh hipotesis berbunyi: Ada pengaruh
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap pengamalan ibadah
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang dapat
diterima dan diterapkan.

Kata kunci: Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, Pengamalan Ibadah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia
dan menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna,
damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan
umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi
menjadi hal yang penting untuk ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Pendidikan menurut istilah sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.*

Jadi, Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi

berikutnya melalui pengajaran.

Pendidikan dalam arti yang luas meliputi semua perbuatan dan usaha dari

generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengamalannya, kecakapannya

L Anwar arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Dirjen
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI 2003). him. 34



serta keterampilannya kepada generasi muda sebagai usaha menyiapkannya agar

dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah.?

Berdasarkan defenisi tersebut tercermin adanya proses pembelajaran terhadap
peserta didik agar mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan. Hal ini mengindikasikan betapa pentingnya pendidikan agama

untuk mendukung siswa untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan yang kuat.

Islam dengan tegas telah mewajibkan umatnya melakukan pendidikan,

sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta’alaa dalam QS. An-Nissa/4 ayat 113.
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Artinya: “Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu,
dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah

karunia Allah sangat besar atasmu.” (QS. An-Nisa/4: 113)*

Menurut Abdul Aziz-‘Arusi mengenai pentingnya pendidikan atau ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan ayat di atas bahwa ilmu adalah segi yang
membuat manusia teristimewa atas hewan. Kemudian, ilmu pengetahuan dan amal
saleh itu adalah kembar dua, untuk tercapainya amal yang benar, maka amal kita
harus berdasarkan pada pengetahuan. Jika tidak demikian maka amal tersebut

menjadi rusak, dan amal yang rusak tidak baik untuk apapun. Oleh karena itu

2 R. Soergarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung,
1991).cet. 2. him. 257

3 Al-Qur’an Kementerian Agama, Surat An-Nisa/4: ayat 113, 2019. him. 77.



dikatakan bahwa ilmu pengetahuan itu adalah cahaya, dan Allah adalah cahaya
langit dan bumi, karena Dia telah menciptakan-Nya dengan ilmu-ilmu pengetahuan
adalah sangat penting bagi manusia. Karena, ilmu adalah makanan pokok bagi akal,

sama halnya makanan biasa yang dimakan adalah makanan pokok bagi tubuh kita.*

Adapun pendidikan agama Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
sistem pendidikan di Indonesia, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1
butir a yang berbunyi: “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang di anutnya dan di

ajarkan oleh pendidik yang seagama”.®

Pendidikan di Indonesia merupakan masalah yang sangat penting bagi
kehidupan bangsa. Dan di harapkan dapat membentuk manusia-manusia yang dapat
membangun dirinya sendiri serta tanggung jawab atas pembangunan bangsa,

sehingga akan di segani dan di hormati oleh bangsa lain.

Pendidikan agama Islam sebagai acuan untuk membimbing atau memimpin,
serta membina pertumbuhan dan perkembangan peserta didik berdasarkan ajaran
Islam ke arah terbentukya kepribadian yang utama (insan kamil), dan tentunya
dengan di dasari dari landasan untuk mendidik, pedoman cara pelaksanaan dalam
mendidik dan tujuan-tujuan yang harus di jadikan sasaran dalam mendidik. Karena

itu, dasar-dasar ilmu Pendidikan dapat di artikan sebagai suatu ilmu yang

4 Abdul Aziz Al-*Arusi, Menuju Islam yang Benar, (Semarang. CV Toha putra, 1994), Cet.
1, him. 85.
> Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional........, him. 40.



memberikan landasan, pedoman, dan arah sasaran dalam usaha mendidik atau
dalam bentuk anak didik menjadi manusia yang beradab, yaitu manusia yang
berilmu pengetahuan, berketerampilan, bermasyarakat, berbudaya, dan berakhlak
/berbudi pekerti luhur, serta manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa.’

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan Senin, 12 Oktober 2020
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang, penulis
belum melihat adanya pengaruh yang signifikan terhadap pengamalan ibadah
mereka disekolah. Dari beberapa siswa berdasarkan pengamatan dan hasil
observasi, siswa mengikuti mata pelajaran pendidikan agama Islam disekolah tetapi
belum terlihat penerapan pengamalan ibadahnya. Contohnya, seperti ketika adzan
dzuhur berkumandang siswa tidak segera bergegas untuk melaksanakan sholat

berjama’ah di masjid.

Menurut Wakil Kepala Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab
(ISMUBA) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang.
Pada prinsipnya pelajaran agama Islam membekali siswa agar memiliki
pengetahuan lengkap tentang hukum Islam dan mampu mengaplikasikannya dalam
bentuk ibadah kepada Allah Subhanahu Wa ta’alaa. Dengan demikian siswa dapat
melaksanakan ritual-ritual ibadah yang benar menurut ajaran Islam sesuai dengan

ibadah yang di praktekkan dan di ajarkan Rasulullah Sholallahu Alaihi Wasalam.’

& Alisuf Sabri, Pengantar IImu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta Press. 2005). him. 3.
7 Safarudin, Wakil Kepala Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA),
Wawancara, Palembang, Senin 28 Oktober 2019



Menurut penulis yang harus di capai di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
yang di antaranya yaitu bahwa siswa mampu beribadah dengan baik dan benar
sesuai dengan syariat Islam, baik ibadah wajib dan ibadah sunnah maupun

muamalah.

Dengan demikian mencermati hal di atas maka penulis akan mencoba
menyoroti pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang yang di tekankan pada
aspek pengamalan ibadah siswa yang berhubungan dengan ibadah shalat, berdo’a
dan mengaji Al-Qur’an. Dan penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang akan
dituangkan dalam skripsi dengan judul “PENGARUH PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
PENGAMALAN IBADAH SISWA di SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

(SMK) MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG.

B. Identifikasi Masalah

Masalah-masalah penelitian yang berkaitan dengan judul di atas dapat di

identifikasikan sebagai berikut:

1. Apakah yang di maksud dengan pendidikan agama Islam?

2. Perlukah siswa di beri pendidikan agama Islam?

3. Apakah yang dimaksud pengamalan ibadah?

4. Apa saja ibadah yang perlu dibekali kepada siswa dan diamalkan kepada

siswa?



5. Metode apa sajakah yang harus di gunakan bagi siswa mengenai pengamalan
ibadahnya?
6. Adakah pengaruh pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam

terhadap pengamalan ibadah siswa?

Faktor-faktor yang menimbulkan masalah penelitian ini cukup banyak, dan
tentu saja tidak semua faktor yang menimbulkan masalah itu dapat di teliti secara

sekaligus, oleh karena itu perlu di batasi dan di rumuskan masalahnya.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya pembahasan tentang pendidikan agama Islam dan juga
luasnya tentang pengamalan ibadah, maka untuk mempermudah penelitian ini,

penulis membatasi masalah sebagai berikut:

1. Pendidikan agama Islam yang di maksud adalah salah satu bidang studi yang
di ajarkan dalam proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Muhammadiyah 1 Palembang yang di batasi pada ibadah sholat,
berdo’a, mengaji Al-Qur’an dan Puasa.

2. Sampel penelitian siswa kelas X Akuntansi Keuangan 1 Tahun Ajaran
2020/2021.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang?

2. Bagaimana Pengamalan ibadah siswa di Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK)?



3.

E.

Bagaimana pengaruh pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam
terhadap pengamalan ibadah siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Muhammadiyah 1 Palembang?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan antara lain:

1.

F.

Untuk mengetahui pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Muhammadiyah 1 Palembang.

Untuk mengetahui pengamalan ibadah siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Muhammadiyah 1 Palembang dalam hal ibadah sholat, puasa, berdo’a
dan mengaji Al-Qur’an.

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh pembelajaran pendidikan
agama Islam terhadap pengamalan ibadah siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang.
Manfaat Penelitian

Untuk pengembangan ilmu, terutama bagi penulis sendiri dalam mendalami
masalah-masalah pendidikan agama Islam dan pengamalan ibadah siswa.
Sebagai bahan masukan bagi para guru dalam melaksanakan pendidikan
agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1
Palembang dan memberikan tuntunan yang benar tentang pengamalan ibadah
siswa.

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi koleksi bacaan yang

bermanfaat bagi perpustakaan dan taman-taman bacaan, terutama bagi



perpustakaan utama dan perpustakaan Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Palembang.

G. Hipotesa Penelitian

Hipotesa merupakan jawaban sementara yang masih harus di uji
kebenarannya. Sebuah hipotesis akan menjadi kuat dan dapat di gunakan sebagai
pendapat atau teori dalam mengarahkan jalannya penelitian atas dasar literatur

pustaka yang telah di uraikan.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, pengaruh pendidikan agama Islam
sebagai variabel bebas (X), dan pengamalan ibadah siswa sebagai variabel terikat

(Y). Maka dengan demikian penulis merumuskan hipotesisnya sebagai berikut:

Ha (hipotesa alternatif) :Ada pengaruh antara variabel pelaksanaan
pembelajaran  pendidikan agama Islam dan

pengamalan ibadah siswa.

Ho (hipotesa nol) :Tidak ada pengaruh yang positif antara variabel
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam

dengan pengamalan ibadah siswa.

H. Defenisi Operasional Variabel

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari kesalahan
pemahaman penafsiran terhadap judul skripsi ‘“Pengaruh Pelaksanakan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Pengamalan Ibadah Siswa di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 1 Muhammadiyah Palembang”, maka perlu

penulis menjelaskan tentang defenisi operasional sebagai berikut:



1. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana untuk membina
peserta didik agar senantiasa mengetahui, memahami, meyakini dam

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan

ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.®

Pendidikan agama menyangkut manusia seutuhnya atau bersifat
komprehensif, tidak hanya membekali anak dengan pengertian agama atau
mengembangkan intelek anak saja, tetapi menyangkut keseluruhan pribadi anak,
mulai dari latihan amalan sehari-hari yang sesuai dengan ajaran agama, baik yang
menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia lain,

manusia dengan alam, maupun manusia dengan dirinya sendiri.®

Jadi pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan di dunia ini saja tetapi juga mengajarkan bagaimana

mempersiapkan kehidupan di akhirat nanti.

8 Departemen Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam Sekolah Umum Dan Luar
Biasa, tt, him. 2.

® Majid, Abdul, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 130.
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2. Pengamalan Ibadah

Pengamalan ibadah adalah dari kata amal, yang artinya pekerjaan, segala

sesuatu yang di kerjakan dengan maksud meminta kebaikan.

Dari pengertian di atas, pengamalan berarti sesuatu yang dikerjakan dengan
maksud meminta kebaikan, dari hal di atas pengamalan masih membutuhkan

objek kegiatan (WJS Poerwadarminta, 1985 cet-8: 33).

Sedangkan pengertian ibadah menurut Hasby Ash Shiddieqy (2000 cet-8:
5) yaitu segala taat yang dikerjakan untuk memenuhi keridhaan Allah dan

mengharap pahala-Nya di akhirat.

Dengan demikian, pendidikan agama Islam terhadap pengamalan ibadah
siswa adalah kekuatan yang ada atau timbul dari bimbingan yang diberikan oleh
seseorang agar ia berkembang sesuai dengan ajaran Islam yang dilakukan oleh
hamba sebagai upaya menghubungkan dan membawa bantuan kepada Allah
Subhanahu Wa ta’alaa dengan yaay bertemu perintah dan anjuran-anjuran-Nya

juga menjauhi segala larangan-Nya.

l. Variabel Penelitian

Variabel adalah “objek penelitian yang bervariasi, atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian”.%

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2014), Cet. 15, him. 161.
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: Variabel bebas (Independen
Variabel) yaitu pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam, dan Variabel

terikat (Dependen Variabel) yaitu pengamalan ibadah siswa.
Variabel (X) == De|aksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Variabel (Y) =) pengamalan Ibadah Siswa

J.  Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif

kuantitatif melalui penelitian lapangan (Field Research).

2. Sumber Data

a. Data Primer, adalah sumber data yang bersumber dari responden yang ada
dilapangan. Misalnya hasil observasi atau wawancara dilapangan dengan
secara langsung. Data ini digunakan untuk mencari informasi secara langsung
tentang pengaruh pendidikan agama Islam terhadap pengamalan ibadah siswa
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang.

b. Data Sekunder, yaitu data pendukung yang didapat dari guru dan kepala
sekolah. Dan yang menyangkut dokumentasi-dokumentasi penting seperti:
sejarah berdirinya sekolah, sarana dan prasarana sekolah, keadaan guru, dan
keadaan murid Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1

Palembang.
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Populasi dan Sampel

. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.'! Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Muhammadiyah 1 Palembang.

TABEL 1.1
POPULASI PENELITIAN

1 | XAK1 AKL 1 34 35
2 | XAK?2 AKL 2 34 36
3 | XPM Pemasaran 12 24 36
4 | XTKJ1 Tehnik 36 11 47
Komputer
Jaringan
5 | XTKJ2 Tehnik 33 12 45
Komputer
Jaringan
6 | XTKJ3 Tehnik 32 14 46
Komputer
Jaringan
1 [ XIAK1 |AKL 2 34 36
2 | XIAK2 | AKL 3 31 34
3 | XIPM Pemasaran 10 23 33
4 | XITKI1 | Tehnik 27 14 41
Komputer
Jaringan
5 | XITKJ2 | Tehnik 24 | 19 43
Komputer
Jaringan
6 | XITKJ3 | Tehnik 35 19 44
Komputer
Jaringan

11 Sugiyono, Statistik untuk penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 55
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7 | XITKIJ4 | Tehnik 24 | 22 46
Komputer
Jaringan
1 | XIITKI1 | Tehnik 19 7 26
Komputer
Jaringan
2 | XIITKJ2 | Tehnik 22 9 31
Komputer
Jaringan
3 | X TKJ 3 | Tehnik 26 8 34
Komputer
Jaringan
4 | XII TKI4 | Tehnik 24 8 32
Komputer
Jaringan
5 | XIAK1 | AKL 3 30 33
6 | XIAK2 | AKL 5 30 35
7 | XIIPM Pemasaran 9 23 32
TOTAL KESELURUHAN 745

Sumber : Dokumen Tata Usaha Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Palembang, 2020

b. Sampel adalah sebagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.'? Dalam suatu penelitian jika populasi lebih dari 100 orang,
untuk memudahkan penelitian harus menggunakan sampel, dengan
presentase antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.!® Atau menggunakan
kelas tersampling, yaitu hanya mengambil satu kelas yang dijadikan
penelitian. Dalam penelitian ini hanya mengambil satu kelas yang untuk
dijadikan sampel penelitian yaitu kelas X Akuntansi keuangan dan Lembaga

1 sebanyak 35 siswa.

12 1bid., him. 56
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 108
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Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang di butuhkan dalam penelitian ini, penulis

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

a.

Pengamatan (observasi) adalah suatu teknik yang di lakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.'*
Observasi ini di lakukan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Muhammadiyah 1 Palembang, cara guru mengajar dan pengamalan
ibadah siswa.

Angket (kuesioner) adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus di isi oleh
orang yang akan di ukur (responden). Dengan angket ini dapat di ketahui
tentang keadaan atau data diri, pengalaman dan pengetahuan sikap yang di
milikinya. Angket yang penulis sebarkan adalah kepada siswa-siswi yang di
tetapkan sebagai responden penelitian. Melalui penyebaran angket ini di
harapkan akan di dapat data tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam dan
pengamalan ibadah siswa kepada 35 responden, yaitu siswa-siswi kelas X
Akuntansi keuangan dan Lembaga 1 (35) di tempat Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang.

Dokumentasi merupakan pencatatan data-data yang relevan dengan masalah

yang sedang di teliti kemudian data-data tersebut di dokumentasikan. Adapun

14 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),

Cet. 9, him. 30.
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teknik pengumpulan data ini di pergunakan untuk memperoleh data tentang
kondisi obyektif Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1
Palembang.

5. Teknik Analisis Data

Data yang di analisa adalah data yang di kumpulkan dari hasil observasi,
interview dan angket yang kemudian di susun dan di analisa serta di simpulkan
hingga menjadi data yang kongkrit. Teknik analisa data ini merupakan cara yang di
gunakan untuk menguraikan keterangan-keterangan atau data yang di peroleh agar
data tersebut dapat di pahami bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja,
tetapi juga orang lain. Adapun langkah-langkah yang di tempuh adalah sebagai

berikut:

a. Skoring, penulis memberikan skor terhadap pertanyaan yang ada pada angket.

Pertanyaan yang positif di beri skor 3, 2, 1, sedangkan pertanyaan negatif di

beri skor sebaliknya.

Tabel 1.2
Skor Likert
Ya, Selalu (a) diberi nilai 3
Kadang-kadang (b) diberi nilai 2
Tidak pernah (c) diberi nilai 1

Sumber: Buku Prosedur Penelitian, Suharsimi Arikunto 2014
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b. Tabulating, yaitu memindahkan jawaban responden ke dalam blanko yang

telah di susun secara rapi dan rinci dalam tabel. Adapun untuk menganalisa

dengan melihat variabelnya, yaitu sebagai berikut:

1)

Menganalisa dua variabel

Untuk mengetahui korelasi antara dua variabel, penulis menggunakan

rumus product of moment correlation.

Rumus product moment tersebut adalah sebagai berikut:

T y= NIXYQ X))
VINTXZ-CX)2ZHN L Y2-(ZY)?}

keterangan:

Ty = Angka indeks korelasi “r”” Product Moment.

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).

Yyx = Jumlah dari hasil perkalian antara skor variabel X dan skor
variabel Y.

»X = Jumlah seluruh skor X.

Y = Jumlah seluruh skor Y.

Setelah menganalisa hubungan antara kedua variabel di atas, kemudian

€6 9%
r

memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi product
moment serta menarik kesimpulan yang di lakukan dengan dua cara,

yaitu:
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Untuk lebih memudahkan pemberian interpretasi angka indeks korelasi

“r” product moment, prosedurnya adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan Hipotesa Alternatif (Ha) dan Hipotesa Nihil (Ho).

2) Menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesa yang telah di ajukan
dengan jalan membandigkan besarnya “r” product moment dengan
“r” yang tercantum dalam tabel nilai (rt), dengan terlebih dahulu

mencari derajat bebas (db) atau degress of freedomnya (df).

Adapun rumusnya yaitu sebagai berikut:

df = N-nr
Keterangan:
df = Degree of freedom
N = Number
Nr = Banyaknya variabel yang di kolerasikan.*®

K. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini maka
disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I: Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang,

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, batas, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, hipotesa penelitian, defenisi operasional

15 Anas Sudijo, Pengantar Statistik Pendidikan...., h. 193.
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BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:
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variabel, variabel penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab ini menguraikan tentang landasan teori, yang meliputi
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap
pengamalan ibadah siswa.

Bab ini merupakan bab menerangkan tentang gambaran umum
lokasi penelitian yang akan membahas tentang wilayah penelitian,
yang terdiri dari letak geografis sekolah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang, sejarah singkat
berdirinya, struktur kepengurusan sekolah, program yang di
lakukan, keadaan sarana dan prasarana sekolah, keadaan guru dan
karyawan sekolah, keadaan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Muhammadiyah 1 Palembang.

Hasil penelitian, pengaruh pelaksanaan pembelajaran pendidikan
agama Islam terhadap pengamalan ibadah siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang.

Penutup, kesimpulan, saran-saran.
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